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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat
miliarrupiah).




Pu ji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku
ajar berjudul “Dasar Formulasi Kosmetik: Sediaan Kosmetik
Cair” ini dapat disusun dan disajikan kepada para pembaca,
khususnya mahasiswa, dosen, peneliti, dan praktisi di bidang
farmasi dan kosmetik.

Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan akan
sumber referensi yang aplikatif, komprehensif, dan kontekstual
dalam memahami dasar-dasar formulasi sediaan kosmetik cair.
Di dalamnya, pembaca akan disuguhkan dengan perpaduan
antara teori ilmiah dan praktik laboratorium yang mendalam,
disertai contoh kasus dan formulasi yang dapat langsung
diterapkan. Kami menyusun materi dengan bahasa yang lugas,
ilustrasi yang menarik, serta panduan langkah demi langkah
yang memudahkan pemahaman, bahkan bagi pemula sekalipun.

Dunia kosmetik berkembang pesat seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
perawatan diri. Hal ini menciptakan peluang besar, sekaligus
tantangan, bagi tenaga profesional di bidang ini untuk terus
berinovasi dengan formulasi yang aman, efektif, dan berdaya
saing tinggi. Melalui buku ini, kami berharap dapat menjadi
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jembatan antara teori dan praktik serta mendorong lahirnya
inovator-inovator baru dalam industri kosmetik Indonesia.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak luput
dari kekurangan. Oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik
dan saran yang membangun demi penyempurnaan edisi
berikutnya. Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam penyusunan buku ajar ini.

Akhir kata, semoga buku ini membawa manfaat yang luas
dan menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu dan
teknologi kosmetik di Indonesia.

Bandar Lampung, April 2025

Penyusun
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